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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar kognitif, pemahaman 

konseptual, dan aktivitas belajar siswa melalui penerapan model Guided Discovery 

Learning (GDL) berbantuan GeoGebra. Penelitian menggunakan pendekatan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, masing-

masing meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi, 

dengan subjek 30 siswa kelas XI-A SMA Negeri 1 Edera. Data dikumpulkan 

melalui tes hasil belajar dan observasi aktivitas siswa, kemudian dianalisis secara 

deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan nilai 

rata-rata hasil belajar siswa dari 49,58 pada Siklus I menjadi 84,42 pada Siklus II, 

serta peningkatan ketuntasan belajar klasikal dari 20% menjadi 86,67%. 

Pemahaman konseptual siswa meningkat, ditunjukkan oleh kemampuan 

menjelaskan perubahan koordinat hasil refleksi dan membedakan pencerminan 

terhadap sumbu dan garis secara lebih tepat. Aktivitas belajar siswa juga meningkat 

dari kategori aktif menjadi sangat aktif. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model Guided Discovery Learning berbantuan GeoGebra efektif 

dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran matematika pada 

materi refleksi (pencerminan). 

 

Kata kunci: Aktivitas Siswa, GeoGebra, Hasil Belajar, Refleksi 

 

ABSTRACT 

This study aims to improve students' cognitive learning outcomes, conceptual 

understanding, and learning activities through the implementation of the Guided 

Discovery Learning (GDL) model assisted by GeoGebra. The study used a 

Classroom Action Research (CAR) approach implemented in two cycles, each 

including planning, action implementation, observation, and reflection, with 30 

students of class XI-A of SMA Negeri 1 Edera as subjects. Data were collected 

through learning outcome tests and observations of student activities, then analyzed 

descriptively quantitatively and qualitatively. The results showed an increase in the 

average value of student learning outcomes from 49.58 in Cycle I to 84.42 in Cycle 

II, as well as an increase in classical learning completeness from 20% to 86.67%. 

Students' conceptual understanding increased, indicated by the ability to explain 

changes in coordinates resulting from reflection and distinguish reflections on axes 

and lines more precisely. Students' learning activities also increased from the active 

category to very active. Thus, it can be concluded that the implementation of the 

Guided Discovery Learning model assisted by GeoGebra is effective in improving 

the quality of the process and results of mathematics learning on reflection 

material. 

https://doi.org/10.31539/2hx6mn64
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika di 

sekolah menengah memiliki peran 

penting mengembangkan kemampuan 

berpikir logis, analitis, dan sistematis 

siswa. Melalui pembelajaran 

matematika, siswa tidak hanya 

diarahkan untuk menguasai prosedur 

perhitungan, tetapi juga membangun 

pemahaman konseptual serta 

kemampuan bernalar dalam 

menyelesaikan berbagai permasalahan 

matematis (Gusteti & Neviyarni, 2022). 

Matematika berfungsi sebagai sarana 

untuk melatih daya nalar, membangun 

pola pikir sistematis, dan 

mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah yang sangat 

dibutuhkan dalam kehidupan sehari-

hari. 

Salah satu materi matematika 

yang menuntut kemampuan berpikir 

abstrak dan visualisasi yang baik adalah 

transformasi geometri. Materi ini 

mencakup translasi, refleksi, rotasi, dan 

dilatasi, yang menuntut siswa untuk 

memahami perubahan posisi dan bentuk 

suatu objek dalam bidang koordinat. Di 

antara jenis transformasi tersebut, 

materi refleksi (pencerminan) sering 

dianggap sulit oleh siswa karena 

memerlukan kemampuan representasi 

spasial serta pemahaman hubungan 

antara objek dan bayangannya secara 

tepat (Snae et al., 2025). Kesulitan ini 

sering muncul ketika siswa hanya 

menghafal rumus tanpa memahami 

makna geometris dari proses 

pencerminan. 

Permasalahan pembelajaran 

refleksi tidak hanya berkaitan dengan 

penguasaan prosedur, tetapi juga 

dengan lemahnya pemahaman 

konseptual siswa. Beberapa siswa 

mengalami miskonsepsi dalam 

menentukan bayangan suatu titik atau 

bangun terhadap sumbu atau garis 

tertentu, serta kesulitan menjelaskan 

alasan matematis perubahan koordinat 

yang terjadi. Lemahnya pemahaman 

konsep ini berdampak pada rendahnya 

hasil belajar siswa dan ketidakmampuan 

mengaitkan konsep refleksi dengan 

materi geometri lainnya (Nurideen et 

al., 2024). Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

refleksi memerlukan pendekatan yang 

tidak hanya menekankan hasil akhir, 

tetapi juga proses pembentukan konsep. 

Selain aspek kognitif, aktivitas 

siswa dalam pembelajaran refleksi juga 

menjadi permasalahan yang perlu 

diperhatikan. Pembelajaran yang masih 

didominasi metode ceramah cenderung 

membuat siswa pasif, kurang terlibat 

dalam diskusi, serta minim melakukan 

eksplorasi konsep secara mandiri. 

Aktivitas belajar siswa yang rendah 

berdampak pada kualitas proses 

pembelajaran dan menghambat 

terbentuknya pemahaman konseptual 

yang mendalam(Awaji et al., 2025). 

Padahal, keterlibatan aktif siswa 

merupakan salah satu indikator penting 

keberhasilan pembelajaran matematika 

(Arifin et al., 2020). 

Upaya untuk mengatasi 

permasalahan tersebut memerlukan 

penerapan model pembelajaran yang 

mampu mendorong siswa terlibat aktif 

dalam menemukan dan membangun 

konsep, namun tetap memperoleh 

bimbingan yang terarah. Salah satu 

model pembelajaran yang relevan 
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adalah Guided Discovery Learning 

(GDL). Model ini menempatkan siswa 

sebagai subjek aktif dalam proses 

pembelajaran melalui kegiatan 

eksplorasi dan penemuan konsep, 

dengan guru berperan sebagai fasilitator 

yang memberikan bimbingan secara 

bertahap. Pendekatan ini sejalan dengan 

teori konstruktivisme yang memandang 

pengetahuan sebagai hasil konstruksi 

aktif oleh siswa melalui pengalaman 

belajar (Kade et al., 2025; Siregar et al., 

2025). 

Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan Guided Discovery 

Learning mampu meningkatkan 

pemahaman konseptual dan hasil 

belajar siswa karena memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

mengamati, menalar, dan 

menyimpulkan konsep secara mandiri 

dengan arahan guru (Suputra et al., 

2021). Melalui proses penemuan 

terbimbing, siswa tidak hanya 

memperoleh jawaban, tetapi juga 

memahami alasan matematis di balik 

konsep yang dipelajari. 

Agar penerapan model GDL pada 

materi refleksi dapat berjalan lebih 

efektif, diperlukan dukungan media 

pembelajaran yang mampu 

memvisualisasikan konsep secara 

konkret. Media visual berperan penting 

dalam pembelajaran geometri karena 

dapat menjembatani konsep abstrak 

dengan representasi yang dapat diamati 

secara langsung. Salah satu media 

pembelajaran berbasis teknologi yang 

banyak digunakan dalam pembelajaran 

geometri adalah GeoGebra. GeoGebra 

memungkinkan siswa memanipulasi 

titik, garis, dan bangun datar secara 

dinamis serta mengamati secara 

langsung hasil pencerminan yang terjadi 

(Oktaviana et al., 2025; Renata et al., 

2025; Siregar et al., 2023). Visualisasi 

dinamis ini membantu siswa memahami 

hubungan spasial antara objek dan 

bayangannya secara lebih intuitif. 

Integrasi model Guided 

Discovery Learning dengan media 

GeoGebra memberikan peluang 

terciptanya pembelajaran refleksi yang 

lebih interaktif dan bermakna. Melalui 

kegiatan eksplorasi berbantuan 

GeoGebra, siswa dapat mengamati pola, 

menyusun dugaan, dan menarik 

kesimpulan mengenai konsep refleksi 

berdasarkan hasil pengamatan yang 

dilakukan. Pembelajaran yang 

memadukan penemuan terbimbing dan 

visualisasi dinamis terbukti mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa serta 

kualitas proses dan hasil belajar 

matematika (Sholekah et al., 2025). 

Menurut Beberapa penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa model 

Guided Discovery Learning efektif 

dalam meningkatkan pemahaman 

konseptual dan hasil belajar matematika 

siswa karena mendorong keterlibatan 

aktif dalam proses penemuan konsep 

(Rizayanti, 2022). Pemanfaatan 

GeoGebra dalam pembelajaran 

geometri mampu membantu siswa 

memvisualisasikan konsep abstrak 

secara lebih konkret pemahaman siswa. 

Selain itu, penelitian (Khalisah et al., 

2023) menunjukkan bahwa penggunaan 

GeoGebra berbasis proyek memberikan 

dampak positif terhadap kemampuan 

komputasi siswa dalam pembelajaran 

matematika. 

Meskipun demikian, sebagian 

besar penelitian tersebut masih 

mengkaji efektivitas model 

pembelajaran atau media secara terpisah 

dan belum secara khusus 

mengintegrasikan model Guided 

Discovery Learning dengan GeoGebra 

pada materi refleksi melalui pendekatan 

Penelitian Tindakan Kelas yang 
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berfokus pada peningkatan hasil belajar, 

pemahaman konseptual, dan aktivitas 

siswa secara simultan. Oleh karena itu, 

kebaruan penelitian ini terletak pada 

integrasi model Guided Discovery 

Learning berbantuan GeoGebra yang 

diterapkan secara sistematis pada materi 

refleksi untuk meningkatkan kualitas 

proses dan hasil pembelajaran secara 

menyeluruh. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

menerapkan model Guided Discovery 

Learning berbantuan GeoGebra dalam 

meningkatkan hasil belajar, pemahaman 

konseptual, dan aktivitas siswa pada 

materi refleksi. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi praktis bagi guru dalam 

merancang pembelajaran matematika 

yang lebih inovatif, interaktif, dan 

berbasis teknologi, serta menjadi 

referensi dalam pengembangan strategi 

pembelajaran yang berorientasi pada 

pembentukan pemahaman konseptual 

siswa secara mendalam. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yang dilaksanakan dalam dua 

siklus, yang masing-masing meliputi 

tahap perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek 

penelitian adalah 30 siswa kelas XI 

SMA Negeri 1 Edera pada semester 

genap tahun ajaran 2024/2025. 

Tindakan yang dilakukan berupa 

penerapan model Guided Discovery 

Learning berbantuan GeoGebra pada 

materi refleksi. Data penelitian 

dikumpulkan melalui tes hasil belajar 

dan lembar observasi aktivitas siswa. 

Data dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif dan kualitatif dengan 

menghitung nilai rata-rata dan 

persentase ketuntasan belajar siswa. 

Penelitian dinyatakan berhasil apabila 

terjadi peningkatan hasil belajar dan 

ketuntasan klasikal mencapai minimal 

85%, serta aktivitas siswa berada pada 

kategori aktif atau sangat aktif. 

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan dalam 

dua siklus dengan menerapkan model 

Guided Discovery Learning berbantuan 

GeoGebra pada materi refleksi. Data 

hasil penelitian meliputi hasil tes belajar 

siswa dan hasil observasi aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran. 

 

Hasil Tes Belajar 

Hasil tes belajar siswa pada setiap 

siklus menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan setelah 

penerapan model Guided Discovery 

Learning berbantuan GeoGebra pada 

materi refleksi. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran yang dilaksanakan 

mampu membantu siswa memahami 

konsep secara lebih baik. Tes hasil 

belajar diberikan pada akhir setiap 

siklus untuk mengukur tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi yang 

telah dipelajari. Hasil tes tersebut juga 

digunakan sebagai indikator 

keberhasilan tindakan yang dilakukan 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Ringkasan hasil tes belajar siswa pada 

setiap siklus disajikan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. 

Perbandingan Hasil Belajar Siswa pada Siklus I 

dan Siklus II 

 

Indikator Siklus 

I 

Siklus 

II 

Peningkatan 

Nilai Rata-

rata 

49,58 84,42 34,84 

Ketuntasan 

Klasikal 

20% 86,67% 66,67% 
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Jumlah 

Siswa 

Tuntas 

6 26 20 

 

Pada Siklus I, nilai rata-rata siswa 

sebesar 49,58 dengan ketuntasan 

klasikal sebesar 20% atau 6 dari 30 

siswa mencapai kriteria ketuntasan 

minimal. Hasil ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa masih mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep 

refleksi, terutama dalam menentukan 

bayangan titik terhadap sumbu dan garis 

tertentu serta menjelaskan perubahan 

koordinat secara tepat. 

Berdasarkan hasil refleksi pada 

Siklus I, dilakukan perbaikan pada 

Siklus II dengan memberikan 

bimbingan yang lebih terarah, 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

eksplorasi menggunakan GeoGebra, 

serta memperkuat diskusi kelompok. 

Pada Siklus II, nilai rata-rata 

siswa meningkat menjadi 84,42 dengan 

ketuntasan klasikal sebesar 86,67% atau 

26 siswa telah mencapai kriteria 

ketuntasan minimal. Hasil ini 

menunjukkan peningkatan sebesar 

34,84 pada nilai rata-rata dan 

peningkatan ketuntasan klasikal sebesar 

66,67%. Siswa menunjukkan 

peningkatan dalam kemampuan 

memahami konsep refleksi, 

menentukan bayangan titik dengan 

benar, serta menjelaskan perubahan 

koordinat secara lebih sistematis. 

 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Hasil observasi menunjukkan 

adanya peningkatan aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran setelah 

penerapan model Guided Discovery 

Learning berbantuan GeoGebra. 

Peningkatan aktivitas ini terlihat dari 

keterlibatan siswa dalam berbagai 

kegiatan pembelajaran, seperti diskusi 

kelompok, penggunaan GeoGebra, serta 

partisipasi dalam menyampaikan 

pendapat dan hasil temuan. Perubahan 

ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

yang diterapkan mampu mendorong 

siswa untuk lebih aktif dan terlibat 

dalam proses pembelajaran. Ringkasan 

hasil observasi aktivitas siswa disajikan 

pada Tabel 2. 

 
Tabel 2.  

Perbandingan Aktivitas Siswa pada Siklus I 

dan Siklus II 

 

Pada Siklus I, aktivitas siswa 

berada pada kategori aktif, namun 

belum optimal. Sebagian siswa masih 

pasif dalam diskusi, kurang berani 

bertanya, dan belum maksimal dalam 

menggunakan GeoGebra sebagai media 

eksplorasi konsep refleksi. 

Setelah dilakukan perbaikan pada 

Siklus II, aktivitas siswa mengalami 

peningkatan yang signifikan. Siswa 

menjadi lebih aktif dalam diskusi 

kelompok, lebih berani mengemukakan 

pendapat, serta mampu menggunakan 

GeoGebra secara optimal untuk 

memahami konsep refleksi. Selain itu, 

siswa juga menunjukkan peningkatan 

kepercayaan diri dalam 

mempresentasikan hasil temuannya di 

depan kelas. 

Secara keseluruhan, hasil tes 

belajar dan hasil observasi aktivitas 

siswa menunjukkan adanya peningkatan 

yang signifikan dari Siklus I ke Siklus 

II. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

Aspek 

Aktivitas 

Siklus I Siklus II 

Partisipasi 

Diskusi 

Aktif Sangat 

Aktif 

Penggunaan 

GeoGebra 

Cukup Optimal 

Keberanian 

Bertanya 

Terbatas Meningkat 

Presentasi 

Hasil 

Kurang 

Percaya 

Diri 

Percaya 

Diri 
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penerapan model Guided Discovery 

Learning berbantuan GeoGebra 

memberikan dampak positif terhadap 

proses dan hasil pembelajaran 

matematika pada materi refleksi. 

 

PEMBAHASAN 

Peningkatan hasil belajar siswa 

pada materi refleksi menunjukkan 

bahwa penerapan model Guided 

Discovery Learning berbantuan 

GeoGebra memberikan dampak positif 

terhadap pemahaman siswa. Hal ini 

terlihat dari peningkatan nilai rata-rata 

siswa dari 49,58 pada Siklus I menjadi 

84,42 pada Siklus II, serta peningkatan 

ketuntasan klasikal dari 20% menjadi 

86,67%. Peningkatan ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran yang melibatkan 

siswa secara aktif dapat membantu 

siswa memahami konsep matematika 

secara lebih baik. Model Guided 

Discovery Learning memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

menemukan konsep secara mandiri 

melalui proses eksplorasi dan 

bimbingan guru. Penelitian oleh 

(Sulistiana, 2022). menunjukkan bahwa 

Guided Discovery Learning efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar 

matematika karena mendorong 

keterlibatan aktif siswa dalam 

pembelajaran. 

Pada Siklus I, hasil belajar siswa 

masih tergolong rendah karena siswa 

belum terbiasa dengan model 

pembelajaran yang menuntut 

keterlibatan aktif. Sebagian siswa masih 

mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep refleksi, khususnya dalam 

menentukan bayangan suatu titik 

terhadap sumbu atau garis tertentu. Hal 

ini menunjukkan bahwa siswa masih 

berada pada tahap adaptasi terhadap 

model pembelajaran yang digunakan. 

Menurut penelitian sebelumnya (Ananta 

et al., 2025), pada tahap awal penerapan 

Guided Discovery Learning, siswa 

memerlukan waktu untuk beradaptasi 

dengan proses pembelajaran yang 

menuntut keaktifan dan kemandirian 

dalam menemukan konsep. 

Setelah dilakukan perbaikan pada 

Siklus II, hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan yang signifikan. 

Peningkatan ini terjadi karena siswa 

mulai terbiasa dengan proses 

pembelajaran berbasis penemuan dan 

lebih aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Siswa menjadi lebih 

mampu memahami konsep refleksi 

melalui kegiatan eksplorasi dan diskusi 

kelompok. Proses pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menemukan konsep secara 

mandiri membantu siswa membangun 

pemahaman yang lebih mendalam. 

Menurut Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa Guided Discovery 

Learning dapat meningkatkan 

pemahaman konsep matematika siswa 

karena siswa terlibat langsung dalam 

proses pembelajaran (Hardianti et al., 

2025). 

Penggunaan GeoGebra sebagai 

media pembelajaran juga memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa. 

GeoGebra membantu siswa 

memvisualisasikan konsep refleksi 

secara lebih jelas dan konkret. 

Visualisasi ini membantu siswa 

memahami hubungan antara objek dan 

bayangannya secara lebih mudah. 

Dengan bantuan GeoGebra, siswa dapat 

melihat secara langsung perubahan 

posisi suatu titik setelah direfleksikan. 

Menurut penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa penggunaan 

GeoGebra dapat meningkatkan 

pemahaman konsep matematika siswa 

karena memberikan visualisasi yang 
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interaktif dan dinamis (Maisari & 

Usman, 2024). 

Selain membantu visualisasi, 

GeoGebra juga memungkinkan siswa 

untuk melakukan eksplorasi secara 

mandiri. Siswa dapat mencoba berbagai 

kemungkinan dan mengamati hasilnya 

secara langsung. Proses eksplorasi ini 

membantu siswa memahami konsep 

refleksi melalui pengalaman belajar 

yang lebih bermakna. Hal ini membantu 

siswa mengurangi kesalahan dalam 

memahami konsep refleksi. Penelitian 

sebelum lainnya menunjukkan bahwa 

penggunaan GeoGebra dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa karena 

membantu siswa memahami konsep 

melalui eksplorasi visual (Ardiansyah et 

al., 2024). 

Penerapan Guided Discovery 

Learning berbantuan GeoGebra juga 

berdampak positif terhadap aktivitas 

siswa. Pada Siklus I, aktivitas siswa 

masih belum optimal karena siswa 

belum terbiasa dengan pembelajaran 

yang menuntut keaktifan. Namun, pada 

Siklus II, aktivitas siswa mengalami 

peningkatan yang signifikan. Siswa 

menjadi lebih aktif dalam diskusi, lebih 

berani bertanya, dan lebih percaya diri 

dalam mempresentasikan hasil 

pembelajaran. Penelitian (Saekoko et 

al., 2025), menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis penemuan dapat 

meningkatkan aktivitas dan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran matematika. 

Peningkatan aktivitas siswa ini 

berkontribusi terhadap peningkatan 

hasil belajar siswa. Siswa yang aktif 

dalam pembelajaran cenderung 

memiliki pemahaman yang lebih baik 

dibandingkan siswa yang pasif. 

Keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran membantu siswa 

membangun pemahaman secara mandiri 

dan bermakna. Penelitian oleh Wijaya et 

al. (2021) menunjukkan bahwa 

keterlibatan aktif siswa dalam 

pembelajaran matematika dapat 

meningkatkan hasil belajar dan 

pemahaman konsep siswa. 

Selain itu, kombinasi antara 

model Guided Discovery Learning dan 

media GeoGebra menciptakan 

pembelajaran yang lebih interaktif dan 

menarik. Model pembelajaran ini 

membantu siswa memahami konsep 

melalui proses eksplorasi dan 

visualisasi. Hal ini membuat siswa lebih 

mudah memahami konsep yang 

sebelumnya dianggap sulit. Penggunaan 

Guided Discovery Learning berbantuan 

GeoGebra dapat meningkatkan 

pemahaman konsep dan hasil belajar 

matematika siswa secara signifikan 

(Mal et al., 2024). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan Guided 

Discovery Learning berbantuan 

GeoGebra tidak hanya meningkatkan 

hasil belajar siswa, tetapi juga 

meningkatkan aktivitas dan pemahaman 

konsep siswa. Model pembelajaran ini 

membantu siswa belajar secara aktif dan 

mandiri, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih efektif. Model 

pembelajaran berbasis penemuan yang 

didukung oleh teknologi dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika (Anditha et al., 2026). 

Dengan demikian, penerapan 

model Guided Discovery Learning 

berbantuan GeoGebra merupakan 

strategi pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada 

materi refleksi. Model ini membantu 

siswa memahami konsep secara lebih 

mendalam melalui proses eksplorasi 

dan visualisasi, serta meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

Hasil penelitian ini memperkuat temuan 

penelitian sebelumnya bahwa 

penggunaan model pembelajaran 
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inovatif yang didukung oleh teknologi 

dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika (Fitra & 

Sitorus, 2021). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model Guided Discovery 

Learning (GDL) berbantuan GeoGebra 

efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa pada materi refleksi. 

Penerapan model pembelajaran ini 

mampu meningkatkan nilai rata-rata 

hasil belajar siswa dari 49,58 pada 

Siklus I menjadi 84,42 pada Siklus II, 

serta meningkatkan ketuntasan belajar 

klasikal dari 20% menjadi 86,67%. 

Selain itu, aktivitas siswa selama 

pembelajaran juga mengalami 

peningkatan dari kategori aktif menjadi 

sangat aktif. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran yang menekankan 

proses penemuan konsep dengan 

dukungan media visual interaktif 

mampu membantu siswa memahami 

konsep refleksi secara lebih bermakna. 

Dengan demikian, model Guided 

Discovery Learning berbantuan 

GeoGebra dapat dijadikan sebagai 

alternatif strategi pembelajaran 

matematika untuk meningkatkan hasil 

belajar dan keterlibatan aktif siswa, 

khususnya pada materi refleksi. 
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